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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Motivasi belajar adalah untuk meningkatkan kepercayaan siswa
dalam pembelajaran agar terbukanya kepercayaan diri terhadap hasil belajar
yang ingin dicapai oleh siswa. Dimyati (2015) menjelaskan bahwa ada tiga

komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.

dalam diri S|swa untuk belajar dengan cara aktit, kreatif, efektif, inovatif
dan menyenangkan dalam rangka perubahan prilaku baik dalam aspek
kongtitif, afektif dan psikomotorik.

Dalyono dalam Khoirullah (2020) mengatakan bahwa “motivasi
merupakan daya penggerak atau pendorong untuk membuat sesuatu
pekerjaan”. Sependapat dengan Uno (2017) Motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk

mengadakan tingkah laku, pada dasarnya dengan terdapat indikator atau

unsurunsur yang mendukung.



Kemudian menurut Pratama dkk (2019) menjelaskan bahwa mata
pelajaran IPA di sekolah memberikan pengetahuan tentang ilmu—ilmu
tentang alam, selain itu dapat memberikan pengalaman belajar yang baik
bagi siwa. Selain itu IPA juga memberikan beberapa pengalaman belajar
bagi siswa, seperti pengalaman belajar karakter yang nantinya akan

berpengaruh kepada keberhasilan siswa dalam hubungan dengan sesama

manusia dan alam. Keberhasilan dalam belajar IPA tidak lepas dari motivasi

motivasi, kondisi konsep diri dan sebagainya. Faktor eksternal

ialah faktor yang berasal gan sekolah,
keluarga dan masyarakat.

Motivasi adalah ketertarikan atau kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari
pentingnya atau bernilainya hal tersebut. Motivasi belajar siswa SDN
Tegalsawah | mengikuti pembelajaran IPA sangat kurang. Motivasi belajar
mengikuti pembelajaran yang kurang disebabkan siswa bosan dengan

keadaan proses belajar mengajar yang terlalu kaku. Berdasarkan hasil

penelitian pada semester | tahun pelajaran 2022/2023, masalah sebagian



besar siswa menyatakan bahwa mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran
yang membosankan. Bagi peserta didik yang prestasi belajarnya kurang
sebagian besar menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dan
mereka merasa IPA adalah kelemahan mereka.

Oleh karena itu belajar menjadi proses yang sangat penting dan
harus mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak. Kegiatan

pembelajaran merupakan hal utama yang dapat dimodifikasi dengan

/
é.— aupun=benda-benda yang dapat

II
] menyerap materi yang

akang-tersebut, penelitian terhadap

mengambil judul “Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap

Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Motivasi belajar para peserta didik masih tergolong rendah



2. Banyak siswa yang kurang memperhatikan disaat guru menjelaskan
materi pembelajaran
3. Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis membatasi masalah yang

akan di embahasan tidak melebar kepada masalah yang lain

u %i, agar pembahasan masalah lebih

rah dan tidak menyimpang @gari judul penelitian, maka peneliti

endarun ice breaking terhadap

diuraikan, “Apakah ngaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap

Motivasi Belajar Pada Siswa

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapan Ice

Breaking Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,
guru, sekolah dan peneliti, baik manfaat secara teoritis maupun praktis, di
antaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi untuk

perkembangan proses pembelajaran IPA khususnya di SDN

ngetahuan serta memperkaya hasil

penelitian yang telah ada dan secara khusus, penelitian ini diharapkan

mengambil keputu
siswa.

b. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru bahwa

diperlukan kreativitas dan inovasi untuk proses pembelajaran IPA agar

terciptanya suasana menyenangkan saat proses pembelajaran.
Diharapkan dapat merencanakan pembelajaran yang lebih menarik,

efektif, kreatif, dan praktis.



c. Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan menambah ilmu

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan ice breaking terhadap

motivasi belajar pada siswa kelas V Sekolah Dasar.




